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1. Pe ngant8r

SOSiolirgUIstIk. sebagaimana nama
nya terah menglsyaratkan. adalah

suatu cabang flngulstik yang menyelldikJ
hubungan antara bahasa dan masya
rakat dengan tujuan memahami secara
lebih balk struktur bahasa dan bag~

mana bahasa bertungsi dalam kc mur u
kas l (Wardhaugh. 1988 : 12). Oi dalam
cabang Jinguistlk Inl para peneliti mem
pelajari masyaraka1 dengan maksud un
tuk mengetahul sejauh mungkin apa dan
bagaimana sebetulnya bahasa itu ber
peran daJam kehidupan manusla, Cara
mengkajibahasad engan melibatkanfak·
to r-taktor sostal dan faktor-faktor s itua
sionar ini sebetulnya merupakan hal yang
wajar saja mengingat kenyataan bahwa
bahasa. pemakai, dan pemakaiannya
adalah dua hal yang dapa! dibedal<an,
tetapl tidak dapat dipisahkan. Perna
haman yang lebih dalam terhadap latar
belakang sosial pemakal bahasa seperti
kelas sosjel, umur, dan jenls kelaminnya
dan fak1or-taktor sltuasional pemakalan
bahaea seperti waldu dan tempat pens
ffwa tutur, hubungan antar peserta tutur,
suasana, dsb akan membantu pema
haman yang leblh daJam pula tertlcdap
sllat dasar bahasa.

Didalam karangan singi<allnl hendak
di kemukakan tiga faktor soslal yaltu
«etas ecetel, umur, dan jenis kelamin
yang merupakan varlabel bebas daJam
pen el lt ian soslolingulstik. Tujuannya
ada1ah memeperilhatkan bebe rapa hasH
penelltian dan pandangan para ahll tee-

hadap korelasl ketiga variabel yang d..
maksudkan dengan pemakaian bahasa
Variabel-variabel yang lain akandibahas
pada kesempatan lain.

2. Kelas Soslal Penutur dan Pem a
kala n Bahasa

Perbedaan interna l -tasyarakat
manusia dicerminkan di dalam baha
sanya Kelompok-kelompok sosial yang
berbeda menggunakan vartasi bahasa
yang berbeda (Trudg ill. 1874: 34) . Apa
yang blasanya dlsebut dengan "variasi
bebas" sering kali sebetu lnya bukan
merupakan sesuatu yang bebas. Dipan
dang dart Iatar belakang masyarakat be
hasa sebagai suatu kesatuan. variasi
tersebut tidak acak, tetapl ditentukan
oteh faktor-faktor ekstrallngulstlk.

labov telah membuktikan kenyataan
di atas antara lain fewer pene titlannya
mengenal variabel ltl di kola New York
(t.ebcv, 1972: 43-69; Wardhal.9h. 1988:
157-163). Salah satu temuannya adalah
bahwa ucapan kata-kata semacam car
dan guard dengan Irl dlucapkan dinllai
t inggL Ucapan dengan Irl tersebut dia
sosiaslkan dengan kelas menengah-atas
mesk" un arggota-arggota kelas terse
but tidak selelu menggunakan uc:apan
semacam Itu dan juga tidak. menggcr
nakannya pada setlap kesempatan.
Angka-angka yang disajikannya menun
jukkan bahwajumJah pemal<aJan Irl men
ingkat jlka kelas soslalnya aemakin t ingg!
(dar! kelas bawah. kelas pekerja, kelas
menengah-bawah. sempal ke kelas me-
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